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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Di dalam proses redesain corporate identity kedai Teaten, beberapa 

hal yang dilakukan untuk mencapai tujuan adalah dengan menentukan konsep 

yang ingin dicapai oleh kedai Teaten terlebih dahulu. Proses redesain dilakukan 

karena desain yang sudah ada dirasa tidak memiliki karakter yang sesuai 

dengan visi dan misi kedai Teaten. Hal ini kemudian mempengaruhi proses 

promosi dan identifikasi yang tidak maksimal. Dampak yang dirasakan salah 

satunya pada tujuan media komunikasi yang tidak tercapai. Perancangan 

corporate identity kedai Teaten yang baru berusaha untuk memberikan kesan 

yang modern dan konsisten pada setiap elemen visual sebagai upaya 

mendekatkan diri dengan target audiencenya yaitu anak muda khususnya di 

Yogyakarta. 

Untuk menciptakan corporate identity yang sesuai, maka berbagai 

pertimbangan dilakukan sehingga ditemukan beberapa cara yaitu: pertama, 

visual yang modern dan menarik dari segi estetika lalu kedua, melalui konteks 

pesan yang disampaikan untuk mengaitkan setiap informasi pada masing-

masing elemen corporate identity. Kesulitan yang ditemui pada perancangan 

ini adalah pada proses menentukan konteks yang akan menjadi landasan 

informasi setiap elemen corporate identity. Perlu adanya pemahaman yang 

mendalam mengenai objek sasaran malalui proses riset supaya dalam 

melakukan proses perancangan bisa mendapatkan konteks yang jelas dan 

sesuai dengan corporate identity dalam menunjang setiap informasi. 

Dalam perancangan ini, kedai Teaten menggunakan “moment” 

sebagai konteks yang berusaha dikomunikasikan. Moment dipahami sebagai 

sesuatu yang eksklusif bagi setiap orang. Moment merupakan kejadian yang 

dilalui oleh masing-masing individu manusia dengan melibatkan berbagai 

perasaan secara personal. Eksklusifitas moment kemudian dijabarkan ke dalam 

10 illustrasi yang mewakili 10 teh premium di kedai Teaten. Illustrasi yang 

dihadirkan sebagai aspek estetika untuk menarik perhatian target audience. 
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Elemen pesan (komunikasi) dan elemen visual (estetika) yang kemudian 

disatukan menjadi corporate identity kedai Teaten untuk menciptakan aspek 

unity yang kuat dan sebagai sarana identifikasi yang optimal. 

Corporate identity yang sudah dirancang kemudian diaplikasikan ke 

dalam media komunikasi visual yang dimiliki kedai Teaten sebagai upaya 

memperkenalkan diri kepada target audience. Media komunikasi visual yang 

dipilih berdasarkan pertimbangan berupa atribut kedai Teaeten seperti: 

kemasan, label, t-shirt, apron, tatakan, gelas dan atribut kedai Teaten lainnya. 

Segala upaya ini dilakukan semata-mata untuk meningkatkan awareness 

khalayak terhadap kedai Teaten melalui strategi promosi yang dilakukan 

nantinya. Pada akhirnya, awareness bisa ditingkatkan melalui identitas yang 

kuat. 

Melalui redesain corporate identity kedai Teaten, ditemukan beberapa 

hal diantaranya dalam mewujudkan identitas yang kuat, konsistensi dan 

pertimbangan jangka panjang menjadi hal yang sangat penting. Konsistensi 

bisa dimulai sejak awal perancangan corporate identity dibuat. Hal ini penting 

dilakukan untuk menjaga karakter perusahaan tetap pada konsep yang 

diinginkan dalam jangka waktu yang lama. Setiap informasi harus memiliki 

konteks pesan yang sama sehingga tidak terjadi kesalahpahaman pada proses 

komunikasinya. Ketika sebuah perusahaan yang tidak memiliki konsistensi 

identitas dan informasi pada akhirnya berdampak pada sulitnya meyakinkan 

target audience. Identitas yang berbeda-beda hanya akan menurunkan 

awareness target audience. Upaya yang bisa dilakukan untuk membangun 

kepercayaan dan meningkatkan awareness, salah satunya melalui pesan dan 

komunikasi yang dibangun pada setiap atribut perusahaan untuk disesuaikan 

dengan identitas yang dimiliki oleh kedai Teaten. 

 

B. Saran 

Di dalam perancangan ini penulis menyadari beberapa hal yang 

menjadi kekurangan dan diharapkan bisa dibenahi dikemudian hari. Beberapa 

diantaranya adalah perlu adanya riset yang lebih mendalam terhadap target 

audience untuk mengetahui selera desain yang dimiliki oleh khalayak. Hal ini 
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menjadi pertimbangan selain data yang didapatkan secara kualitatif dari 

pemilik perusahaan untuk menunjang terciptanya desain yang efektif dan tidak 

subjektif sehingga memiliki daya tarik terhadap target audience untuk 

mendapatkan awareness dari khalayak tersebut. 

Konten informasi perlu dipertajam mengingat informasi merupakan 

landasan dari terbentuknya setiap elemen grafis, pemilihan karakter huruf, atau 

penyesuaian warna. Informasi yang efisisen bisa didapatkan melalui proses 

brainstorming atau melakukan riset terhadap fakta-fakta dilapangan sebagai 

referesi berpikir untuk mempertajam proses komunikasi. 

Beberapa elemen visual seperti penggunaan fotografi pada konten 

perlu diperhatikan lagi teknisnya. Alat yang memadai juga perlu diimbangi 

dengan ide dan proses eksekusi yang tidak sembarangan. Dalam perancngan 

ini penulis menyadari masih menemukan keterbatasan berpikir sehingga foto 

yang dihasilkan tidak memiliki kedalaman informasi. Diharapkan dalam 

perancangan berikutnya bisa diperbaiki dengan membuat skema ide yang tajam 

dan kreatif dalam membuat konten visual khususnya fotografi. 

Elemen visual lainnya yang menjadi kekurangan pada perancangan ini 

adalah pada eksplorasi warna yang sangat terbatas. Dalam perancangan ini 

penggunaan elemen warna hitam dan putih menimbulkan kesan yang monoton 

dan sangat tegas pada praktiknya. Diharapkan pada perancangan berikutnya 

bisa melakukan eksplorasi warna yang lebih kuat dan efektf untuk menghindari 

hal-hal yang tidak diinginkan. 

Selain itu, setiap proses perancangan mulai dari riset objek, 

penjaringan ide, penjabaran konsep, eksekusi dan evaluasi sebaiknya dilakukan 

secara efisien. Manajemen waktu sangat penting dilakukan ketika mengerjakan 

setiap tahapan tersebut. penulis merasa bahwa pada perancangan ini belum 

menerapkan manajemen waktu yang optimal sehingga terjadi beberapa 

kekurangan yang sudah disebutkan seperti diatas. Untuk itu perlu mengatur 

setiap waktu untuk setiap tahapan pada proses perancangan sehingga workflow 

bisa terjaga. Hal ini perlu diperhatikan supaya tidak bertabrakan antara tahap 

yang satu dengan tahap berikutnya yang mana akan menimbulkan 

permasalahan baru di dalam proses perancangan. 
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